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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang  

Tren fesyen di Indonesia semakin berkembang seiring dengan berjalannya 

waktu dan juga diminati banyak orang. Fesyen sudah menjadi kebutuhan sehari – hari 

dan dijadikan gaya hidup bagi tiap orang. Karena menjawab kebutuhan tiap orang yang 

ingin tampil dengan sempurna tiap harinya maka menjadikan bisnis fesyen termasuk 

dalam industri dengan pergerakan ekonomi yang besar dan menjadikan bisnis yang 

menjanjikan kedepannya. Maka dari itu banyak desainer muda hingga anak muda mulai 

menciptakan usaha rintisan (startup) dibidang fesyen dengan brand sendiri.  

World Economic Forum (WEF) dengan Sea Group melakukan survey terhadap 

140.000 generasi muda yang berada di Indonesia untuk mengetahui minat 

pekerjaannya. Setelah melakukan survey didapatka hasil yaitu 3.2% keinginan untuk 

bekerja di perusahaan rintisan (startup), 16.5% keinginan untuk meneruskan usaha 

keluarga, 17% keinginan untuk bekerja di pemerintahan, dan 24% keinginan untuk 

mendirikan bisnis sendiri (Online, 2019). Dari hasil survey tersebut dinyatakan bahwa 

responden terbesar yaitu keinginan anak muda untuk memiliki atau mendirikan usaha 

sendiri. Hal tersebut membuat memicu kemunculan startup dan belakangan ini startup 

telah menjadi suatu tren, salah satunya adalah dibidang fashion.  

Berikut dalah perbedaan antara startup dan UMKM (Usaha Mikro Kecil 

Menengah) :  

Faktor 

Pembeda 
Startup UMKM 

Tujuan 

- Fokus pada pertumbuhan 

yang cepat. 

- Memerlukan suntikan dana 

yang besar untuk 

menjalankan usahanya. 

- Perumbuhannya 

lambat, namun stabil. 

- Beroperasi untuk 

mendapatkan 
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- Berani mengambil resiko 

untuk mempercepat 

pertumbuhannya, 

walaupun belum pasti. 

keuntungan yang besar 

dan stabil. 

Cara Kerja 

- Cepat, karena memiliki 

tujuan yaitu pertumbuhhan.  

- Menggunakan teknologi 

untuk membantu dan 

mempermudah 

pekerjaannya.  

- Terdapat masa inkubasi  

- Mendapatkan arahan dari 

mentor untuk 

perkembangan bisnisnya. 

- Lambat, karena berpikir 

banyak aset banyak 

keuntungan.  

Tabel I. 1 Perbedaan Startup dengan UMKM 

Sumber : Analisa Pribadi dari Pengertian Beberpa Sumber  

Kemunculan startup – startup dibidang fesyen menunjukan banyaknya ide yang 

inovatif dan kreatif desainer muda dan anak muda yang dituangkan untuk membuat dan 

menghasilkan suatu mode fesyen yang  berbeda antara satu dengan yang lainnya. Hal 

tersebut menjadi tantangan bagi pelaku startup untuk tetap bertahan. Banyak faktor 

yang menyebabkan ketidakberhasilan startup yang muncul, yaitu :  

- Permasalahan dana 

- Konflik internal tim 

- Sarana dan prasarana yang relative mahal 

- Kebutuhan pasar 

- Kurangnya pengetahuan para pelaku startup akan pengetahuan dalam menjalankan 

suatu bisnis.  

Jawa Timur khususnya di Surabaya merupakan kota dengan perkembangan 

fesyen yang maju setelah Jakarta dan Bandung. Dimana kota Surabaya menjadi incaran 

bagi para pebisnis yang ingin mengembangkan usahanya dibidang fesyen. Dilangsir 

dari kanalsatu.com yang menyatakan bahwa terdapat 200 lebih brand fesyen yang 
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masuk di Surabaya baik itu internasional dan lokal. Selain itu jumlah startup dibidang 

fesyen di Jawa Timur tergolong cukup banyak.   

Maka dari itu diperlukannya Inkubator Fesyen di Surabaya ini untuk mewadahi 

para pelaku startup dibidang fesyen dengan brand-nya sendiri dengan menyediakan 

tempat dan fasilitas yang mendukung perkembangan bisnisnya. Inkubator Fesyen di 

Surabaya ini akan dibangun dan didesain dengan pendekatan arsitektur biophilic. 

Dimana pelaku startup dituntut untuk membuat suatu produk yang berbeda dari yang 

lainnya, sehingga dapat menimbulkan stress. Maka dari itu dengan membawa alam ke 

dalam bangunan dapat memberi dampak positif serta dapat menciptakan dan 

mempengaruhi kondisi psikologis dan suasana yang nyaman, juga dapat mengurangi 

tingkat stress seseorang. 

1.2  Rumusan Masalah  

Berikut adalah rumusan masalah yang didapat dari penjelasan latar belakang, antara 

lain :  

1. Bagaimana merencanakan bangunan Inkubator Fesyen yang dapat mendukung 

kegiatan yang terjadi didalamnya di bidang fesyen yang mencakup fungsi 

kegiatan produksi, komersial, dan promosi ?  

2. Bagaimana citra bangunan pada Inkubator Fesyen yang sesuai dengan 

karakteristik bangunan sekitarnya?  

3. Bagaimana penerapan aristektur biophilic pada tananan ruang dalam bangunan 

Inkubator Fashion ? 

1.3  Tujuan   

Tujuan yang dari proyek “Inkubator Fashion dengan Pendekatan Arsitektur 

Biophilic di Surabaya Jawa Timur” ini antara lain :  

1. Untuk mengetahui ruang dan fasilitas pada bangunan Inkubator Fesyen yang 

dapat mendukung kegiatan yang terjadi didalamnya di bidang fesyen yang 

mencakup fungsi kegiatan produksi, komersial, dan promosi. 

2. Untuk mengetahui citra bangunan pada bangunan Inkubator Fesyen yang sesuai 

dengan karakteristik bangunan disekitarnya.  

3. Untuk mengetahui penerapan arsitektur biophilic pada tananan ruang dalam 

bangunan Inkubator Fesyen.  
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1.4  Manfaat  

Dengan adanya proyek “Inkubator Fesyen dengan Pendekatan Arsitektur 

Biophilic di Surabaya Jawa Timur” ini memberikan manfaat sebagai berikut :   

1. Memberikan tempat dan fasilitas bagi pelaku startup dibidang fesyen agar terus 

dan cepat berkembang.  

2. Membantu dan mendorong perkembangan serta kemajuan pergerakan ekonomi 

di Kota Surabaya.  

3. Hasil produk dari Inkubator Fesyen ini dapat bermanfaat dan digunakan oleh 

masyarakat sekitar serta dapat mendukung perkembangan fesyen di Surabaya.  

1.5  Orisinalitas 

No Judul Proyek 
Topik / Pendekatan 

yang diangkkat 
Nama Penulis 

1. 

Malang Fashion Center Dengan 

Pendekatan Biophilic 

Contextualism 

Biophilic 

Contextualism 
Yan Saniscara 

2. 
Fashion Center di Jakarta dengan 

Penakanan Desain Barrier-Free 
Desain Barrier-free 

Anindia Khrisna 

Murti 

3. 

Landasan Konseptual 

Perencanaan dan Perancangan 

Jogja Fashion Center 

Arsitektur 

Ekspresionisme 

Modern 

Yunita 

Chintamany 

4. 

Inkubator Fesyen Dengan 

Pendekatan Arsitektur 

Biophilic Di Surabaya Jawa 

Timur 

Arsitektur 

Biophilic 

Yasinta 

Adriana 

Judoprajitno 

Tabel I. 2 Orisinalitas Projek 

  


